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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan salah satu unsur yang wajib disertakan dalam 

setiap penelitian yang akan dilakukan, karena dalam melakukan atau 

melaksanakan aktivitas penelitian diperlukan strategi yang digunakan untuk 

memahami berbagai aspek penelitian dan pendekatan (Sutopo, 2002). Metode 

penelitian menurut Sugiyono (2013) adalah suatu cara untuk mendapatkan 

data-data dengan tujuan tertentu dan atau untuk kegunaan tertentu. Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Strauss dan Corbin dalam 

Cresswell (1994) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak menggunakan prosedur 

statistika dan kuantitatif atau pengukuran. Dari beberapa pendapat dapat 

disimpulkan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan suatu cara untuk 

mendapatkan data-data untuk menghasilkan penemuan baru yang berhubungan 

dengan sosial dan dalam penelitiannya tidak menggunakan prosedur statistika. 

B. Objek/Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di KSU GEMI. Sampel penelitian ini adalah pihak-

pihak yang berkaitan langsung terhadap pengambilan kebijakan atau keputusan 

dalam pengelolaan waqaf. Karena penelitian menggunakan teknik wawancara 
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maka sampelnya adalah informan, Informan dari penelitian ini nantinya 

merupakan perwakilan dari pihak instansi terkait. 

Alasan KSU GEMI dipilih karena sesuai dengan kriteria yang ditentukan, 

yaitu merupakan Badan Hukum yang sejak tahun 2013 hingga 2018 telah 

terdaftar sebagai nazhir waqaf uang di BWI (Badan Wakaf Indonesia) dan 

memiliki aset kelolaan waqaf.  

NO NAMA JABATAN 

1 Esaputri Purwandari, S.E Manajer Unit Maal 

2 Annisa Azzahra, S.E Staf Unit Maal 

 

C. Jenis Data 

Penelitian yang sedang dilakukan kali ini menggunakan jenis kualitatif. 

Peneliti mengambil jenis penelitian kualitatif karena yang akan diteliti 

membutuhkan analisis yang lebih mendalam dan tidak dapat diukur dengan 

angka, tapi melainkan diukur menggunakan kualitas.  

Jenis data yang digunakan oleh peneliti yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung yang 

berasal dari lapangan oleh peneliti tanpa melalui perantara. Teknik yang 

digunakan oleh peneliti adalah Wawancara dan Observasi. 

2. Data Sekunder 
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Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari dokumen 

atau penelitian dari orang lain dan sumber lain. Dengan data sekunder 

secara tidak langsung memberikan informasi yang mendukung data 

primer. Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah dokumentasi. 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif sangat selektif, sehingga 

lebih mementingkan kualitas di banding kuantitas. Pada penelitian kualitatif 

tidak dipengaruhi seberapa besar jumlah sampelnya, yang terpenting dalam 

penelitian kualitatif adalah informan diambil dari beberapa individu atau 

kelompok tersebut yang memang mengerti titik permasalahan dari penelitian 

ini. 

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposeful sampling. Pada 

teknik ini, peneliti memilih subjek dan lokasi penelitian dengan tujuan untuk 

mendalami, memahami serta mempelajari permasalahan pokok yang akan 

diteliti. Pemilihan subjek dan lokasi penelitian disesuaikan dari tujuan 

penelitian (Haris, 2010). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti adalah: 

A. Wawancara 

Wawancara yang dimaksud adalah mengajukan beberapa 

pertanyaan ke pihak yang ditunjuk karena di anggap mengetahui 
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permasalahan tersebut. Wawancara bersifat terbuka artinya informan 

sebelumnya sudah mengetahui apabila peneliti ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepadanya dan wawancara ini face to face yang 

berarti peneliti dapat menangkap informasi yang diberikan oleh informan 

secara langsung di hadapannya tanpa perantara. 

B. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mendekatkan peneliti ke orang-orang 

yang ditelitinya dan ke situasi atau lingkungan mereka yang sebenarnya. 

Peneliti dapat masuk ke lingkungan yang ditelitinya atau yang dikenal 

dengan observasi partisipatif, pada observasi ini, peneliti mengamati 

peristiwa, kejadian, pose dan sejenisnya disertai dengan daftar yang perlu 

diobservasi (Basuki, 2010). 

C. Dokumentasi 

Peneliti mengambil teknik dokumentasi dengan tujuan untuk 

memperoleh data dari sumber-sumber yang berasal dari buku-buku 

tertentu atau sumber-sumber dari media cetak, artikel serta dokumen-

dokumen lainnya yang mempunyai hubungan dengan isi penelitian ini. 

Dokumen-dokumen ini nantinya dapat di manfaatkan untuk menguji dan 

menafsirkan terkait isi penulisan yang ditulis oleh peneliti. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses untuk menyusun data yang telah 

didapatkan dalam penelitian agar sistematis, sehingga dapat ditarik kesimpulan 
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yang dengan mudah dapat dipahami. Metode analisis yang akan penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah Model Miles dan Huberman (Sugiyono, 

2014). Model ini memiliki tiga tahapan analisis yaitu 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu proses analisis data dengan memilih hal-

hal pokok dan memfokuskan data penelitian yang didapatkan. Reduksi 

data dilakukan agar dapat memberikan gambaran yang jelas pada 

penelitian sehingga dapat terfokus. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan ketika data telah terkumpul dan terfokus 

pada masalah penelitian. Kegiatan ini merupakan proses agar data menjadi 

lebih sistematis dan terorganisasikan sehingga akan lebih mudah 

dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah selanjutnya setelah data di reduksi dan di sajikan adalah 

penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini yang nantinya akan 

menjawab rumusan masalah penelitian. Pada proses akhir penarikan 

kesimpulan, diperlukannya verifikasi dari ahli yang fokus dalam masalah 

yang diteliti (Yusuf, 2015). 

Penyimpulan hasil penelitian dilakukan dengan melakukan analisis 

perbandingan antara praktik pelaporan kerja yang dilakukan nazhir dengan 

ketentuan yang diatur oleh PSAK 112, untuk menemukan kesulitan nazhir 

dalam memenuhi ketentuan dalam PSAK 112,  yang dapat dijadikan bahan 
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evaluasi dan masukkan kepada DSAK. Selanjutnya peneliti merumuskan 

alternatif solusi masalah yang dihadapi oleh nazhir. 

G. Kerangka Berpikir Penelitian 

PSAK 112

Definisi

Pengakuan

Pengukuran

Penyajian

Pengungkapan

PRAKTIK

NAZHIR

perbandingan

Masalah

Alternatif 
Solusi


